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ABSTRAK 

Beetoen meeruepakan bahan yang banyak dipakai di dalam induestri koentrueksi seehingga banyak 

puela uesaha uentuek meembueatnya seemakin canggih dan seemakin eekoenoemis. Dalam 

peerkeembangan zaman banyak diteemuekan beetoen barue hasil dari Moedifikasi deengan 

peenambahan zat aditif yaitu, Sikament LN uentuek meeningkatkan keekueatan dan karakteeristik 

beetoen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan benda uji beton dan untuk 

mendapatkan nilai optimum kuat tekan pada varasi Sikament LN0,6%, 0,8%, 1%, 1,2%, dan 

1,4% yang mengacu kepada SNI 03-2834-2000. Pada penelitian ini Sikament LN digunakan 

sebagai zat aditif untuk meningkatkan kekuatan dan karakteristik beton. Adapun pengujian 

kuat tekan dilakukan untuk keperluan perhitungan dan pemeriksaan mutu beton berdasarkan 

SNI 03-2834-2000. Hasil kueat teekan pada beetoen noermal 32,27 MPa, pada 0,6% LN 33,76 

MPa, pada 0,8%  LN 34,84 Mpa, pada 1% LN 38,59 Mpa, pada 1,2% LN 41,70 MPa, namuen 

meengalami peenueruenan pada 1,4% LN 37,11 MPa. Penggunaan Sikament LN dapat 

meningkatkan Workability yang dapat dilihat pada hasil pengujian slump dan kuat tekan 

beton yang mengalami peningkatan di setiap variasi penggunaan Sikament LN. Namun 

dalam penggunaanya harus tetap memperhatikan batas penggunaan karena apabila digunakan 

berlebihan akan menurunkan mutu beton. 

Kata Kunci : Sikament LN, Beton normal. 
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ABSTRACT 

Concrete is a material that is widely used in the construction industry so there are many 

efforts to make it more sophisticated and more economical. In recent developments, many 

new concretes have been discovered resulting from modification with the addition of 

additives, namely, Sikament LN to increase the strength and characteristics of concrete. This 

research aims to determine the compressive strength of concrete test specimens and to obtain 

the optimum value of compressive strength at Sikament LN variations of 0.6%, 0.8%, 1%, 

1.2% and 1.4% which refers to SNI 03-2834 -2000. In this research, Sikament LN was used 

as an additive to increase the strength and characteristics of concrete. The compressive 

strength test is carried out for the purposes of calculating and checking concrete quality 

based on SNI 03-2834-2000. Compressive strength results for normal concrete 32.27 MPa, at 

0.6% LN 33.76 MPa, at 0.8% LN 34.84 Mpa, at 1% LN 38.59 Mpa, at 1.2% LN 41.70 MPa, 

but experienced a decrease of 1.4% LN 37.11 MPa. The use of Sikament LN can increase 

workability which can be seen in the slump test results and the compressive strength of 

concrete which increases with each variation in the use of Sikament LN. However, when 

using it, we must still pay attention to the usage limits because if used excessively it will 

reduce the quality of the concrete. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Beetoen meeruepakan bahan yang banyak dipakai di dalam induestri ko entrueksi 

seehingga banyak puela uesaha uentuek meembueatnya seemakin canggih dan seemakin 

eekoeno emis. Keecanggihan itue dinyatakan dalam peembueatan beetoen deengan muetue yang 

tinggi, seedangkan biaya beeruesaha diteekan seereendah muengkin. Seelain itue ada uesaha 

uentuek meemanfaatkan sifat-sifat beetoen yang beeluem meengalir ataue bahan u entuek 

meenguerangi air beetoen uentuek meembantue meenghasilkan keekueatan awal dan keekueatan 

akhir tinggi, beebas klo erin seerta seesueai deengan ASTM C 494-92 tipee F. 

Meenueruet deefinisi, beetoen adalah bahan ko empo esit yang dibueat teeruetama dari partike el 

ataue po etoengan beerbeentuek agreegat yang saling meeneempeel satue sama lain (ASTM C 

125-06). Dalam peerkeembangan zaman banyak diteemuekan beetoen barue hasil dari 

Moedifikasi deengan peenambahan zat aditif u entuek meeningkatkan keekueatan dan 

karakteeristik beetoen. 

Peeningkatan Mu etue dan karakteeristik beetoen di amati dan di kaji de engan meengacu e 

pada SNI 03-2834- 2000, teentang cara u eji kueat teekan beetoen deengan beenda ueji silindeer  

Keeguenaan Sikame ent LN ini seebagai suepeerplasticizeer dalam pro edueksi beetoen yang 

meengalir seebagai beerikuet: 

a) Peelat dan Poendasi. 

b) Dinding, ko elo em. 

c)  Banguenan ramping deengan peenuelangan rapat. 

d)  Peermuekaan deengan finishing beerteekstuer. 

Juega beerfuengsi seebagai bahan peenguerang air uentuek beetoen deengan keekueatan tinggi 

seebagai beerikuet : 
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a) Beetoen pra-ceetak. 

b) Beetoen pra-teekan. 

c) Jeembatan dan struektuer peenyangga. 

d) Areea dimana ceetakan ataue beekeesting harues ceepat dipindahkan ataue seegeera 

dibeeban. 

Deengan me enmbahkan Sikameent LN kee dalam beetoen, diinginkan uentuek 

meenguerangi juemlah air peengaduek dalam juemlah yang cuekuep tinggi seehingga 

diharapkan keekueatan beetoen yang dihasilkan tinggi deengan juemlah air seedikit, teetapi 

tingkat keemuedahan peekeerjaan (wo erkability beetoen) juega leebih tinggi. Bahan tambah 

jeenis ini beeruepa suepeerplasticizeer. Suepeerplasticizeer adalah zat-zat poelymeer o erganik 

yang dapat laruet dalam air yang teelah dipeersatuekan deengan meengguenakan proesees 

poelymeerisasi yang ko empleek uentuek meenghasilkan moeleekuel-mo eleekuel panjang dari massa 

mo eleecuelar yang tinggi.Do esis yang dianjuerkan o eleeh PT. Sika adalah 0,30% - 2,0% dari 

beerat toetal mateerial seemeen teergantueng pada peersyaratan teentang keemampuean keerja dan 

keekueatan. 

Karakteeristik suepeer plasticize er Sikameent LN ini beeruepa : 

1. Keeleecakan (woerkability) meeningkat tajam. dimasuekan sampai campueran 

meerata. Seeteelah campueran teerseebuet meerata masuekan air. 

teeruengkap seebeeluemnya dan juega uepaya meengatasi keekuerangan yang ada. Dari 

mateerial yang hanya teerdiri dari air, pasir, seemeen dan keerikil sampai 

peengguenaan bahan lain yang meeningkatkan kineerja beetoen. 

Beerdasarkan hal te erseebuet di atas, maka dilaku ekan peeneelitian beersifat 

eekspeerimeental teerhadap “Pengaruh Variasi Penggunaan Sikament LN Pada 

Pembuatan Beton Normal”. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Dari latar beelakang di atas teerdapat beebeerapa peermasalahan yang meenjadi dasar 

peeneelitian yang akan dilakuekan yaitue : 
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1. Bagaimana Peembueatan beetoen deengan peenambahan Sikame ent LN deengan 

variasi peengguenaan 0,6%, 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% yang me engacue pada SNI-03-

2834-2000? 

2. Beerapa nilai o eptimuem kueat teekan yang didapatkan pada variasi Sikame ent LN 

campueran beetoen? 

1.3 Pada Tujuan Penelitian 

Tuejuean dari peeneelitian teerseebuet, yaitu e : 

1. Uentuek meengeetahuei kueat teekan beenda ueji beetoen deengan variasi Sikame ent 

LN beerbeeda yang meengacue keepada SNI 03-2834- 2000.. 

2. Meendapatkan nilai o eptimuem kueat teekan pada variasi Sikame ent LN pada 

campueran beetoen yang meengacue keepada SNI 03-2834- 2000. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah meeruepakan peerihal yang meeneetapkan batas-batas lingkuep 

peermasalahan, seehingga tidak meenimbuelkan masalah masalah diluear lingkuep 

peeneelitian. Teerdapat beebeerapa batasan dalam peeneelitian ini yaitue : 

1. Bahan tambahan Sikame ent LN di ambil di PT. Statika Mitra Sarana 

2. Kueat teekan beetoen yang direencanakan pada peeneelitian ini adalah fc’ 25 

Mpa, deengan peereencanaan (mix deesain) meengguenakan meetoedee SNI 03-

2834-2000. 

3. Peenambahan aditif Sikame ent LN deengan variasi 0,6%, 0,8%, 1%, 1,2% 

1,4% diambil dari beerat seemeen. 

4. Seemeen yang diguenakan adalah seemeen tipee I, Seemeen Padang. 

5. Meelakuekan peenguejian teerhadap kueat teekan beetoen dalam uemuer 7 hari, dan 

28 hari. 

6. Juemlah beenda ueji yang diguenakan dalam peeneelititan ini dapat dilhat pada 

tabeel 1.1. 
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Tabeel 1. 1 Juemlah Beenda Ueji 

Hari / 

Cuering 

Beenda 

Ueji 
Peenguejian 

Peerseentasee Sikameent LN 
Toetal 

Noermal 0,6% 0,8% 1% 1,2% 1,4% 

7 silindeer 
kueat 

teekan 
15 15 15 15 15 15 90 

28 silindeer 
kueat 

teekan 
15 15 15 15 15 15 90 

Juemlah Beenda Ueji Silindeer 180 

1.5 Manfaat Penelitian 

Seesueai deengan latar beelakang, ruemuesan masalah, dan tuejuean maka peenuelisan ini 

diharapkan dapat beermanfaat. 

a) Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Dapat meenjadi landasan dalam pe engeembangan meedia peembeelajaran beetoen 

2. Dapat meenambah peengeetahuean baru e dalam campu eran beetoen 

b) Manfaat bagi U eniveersitas 

1. Peeneelitian yang me engangkat teentang peengguenaan Sikameent LN pada 

peembueatan beetoen no ermal ini dapat dijadikan ko ereeksi bagi ju ernal di 

peerpuestakaan Ueniveersitas Bu enghatta 

2. Seebagai reefeereensi bagi mahasiswa U eniveersitas Bu eng Hatta u entuek masa yang 

akan datang 

c) Manfaat bagi indu estri teerkait 

Meembeerikan peengeetahuean baru e dan alteernatif bahan u entuek campueran beetoen 

1.6 Metode penelitian 

Dalam peelaksanaan peeneelitian ini, peenuelis meengambil beebeerapa reefeereensi 

keepuestakaan dan stuedi liteeratuer yang hampir sama, cara dan pro esees peelaksanaan 

peeneelitian ini seebagai bahan peenduekueng dan peenuenjang agar dapat meenghasilkan 

peeneelitian yang dapat beerguena bagi peerkeembangan peengguenaan beetoen di masa deepan. 

Adapuen sisteematika peeneelitian ini teerbagi meenjadi duea tahap yaitue : 

1. Tahap Peenguejian Dasar 
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Dalam peenguejian mateerial dasar yang teerdiri dari agreegat halues dan agreegat kasar 

meelipueti beebeerapa peemeeriksaan seepeerti peemeeriksaan kadar oerganic pada agreegat 

halues, kadar air dan kadar luempuer, beerat jeenis dan peenyeerapan, Analisa saringan 

dan bo ebo et isi agreegat halues dan kasar. Pada peenguejian dasar biasanya dilakuekan 

uentuek meeme eriksa karakteeristik dan sifat – sifat mateerial yang meenjadi salah satue 

syarat mateerial yang akan di guenakan seebagai bahan mix deesign. 

2. Tahap Peembueatan Sampeel 

Uentuek peembueatan beenda ueji ataue sampeel beetoen, peenuelis beerpeedo eman dan meengacu e 

pada hasil data – data peenguejian mateerial yang teelah dikeerjakan seebeeluemnya. 

Seeteelah dikeetahuei ko empo esisi campueran beetoen yang seesueai deengan data 

peerhitueangan mix deesign, peengeerjaan peembueatan bahan ueji bias dilaksanakan. 

Beenda ueji ataue sampeel dikeerjakan dalam beentuek silindeer ( 15 cm x 30 cm ) deengan 

muetue beetoen fc’ 25 MPa. Peenguejian sampeel dilakuekan deengan meenganalisa hasil 

kueat teekan beetoen dari beerbagai uemuer. Seetiap nilai kueat teekan beetoen uentuek 

keepeerluean peerhituengan dan peemeeriksaan muetue beetoen, biasanya peerbandingan nilai 

keekueatan teekan beetoen diteentuekan pada beetoen uemuer 28 hari. 

1.7 Sistematika penulisan 

Sisteematika peenuelisan dalam peerancangan peembahasan isi lapo eran Tuegas Akhir ini 

disuesuen deengan seebagai beerikuet : 

BAB I Pendahuluan  

 Bab ini meenjeelaskan teentang latar beelakang peenuelisan lapo eran, maksued dan 

tuejuean peereencanaan ataue peeneelitian pada peenuelisan Tuegas Akhir, meetoedeelo egi 

peenuelisan lapo eran, Batasan masalah yang dikeerjakan seerta sisteematika 

peenuelisan lapo eran. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini meenjeelaskan hal apa saja yang meelatar beelakangi peeneelitian ini 

dilakuekan, seepeerti deefinisi beetoen dan bahan – bahan peenyuesuen beetoen seekaligues 

maksued dan tuejuean yang heendak dicapai. Seelain itue, juega meenampilkan data – 

data yang dibuetuehkan dalam keelancaran peereencanaan, juega dijeelaskan beebeerapa 

acuean standar peeralatan dan bahan yang diguenakan seelama peeneelitian dilakuekan. 
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BAB III METODOLOGI PERENCANAAN ATAU PENELITIAN 

Bab ini me enjeelaskan tahapan – tahapan peengeerjaan muelai dari peekeerjaan 

peersiapan, suerveey mateerial sampai peero eleehan data dari hasil ueji yang dilakuekan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

Bab ini meenjeelaskan teentang peenguempuelan data – data yang di dapat keemuedian 

dio elah dalam beentuek hasil peerhituengan. Seeteelah itue hasil peerhituengan data akan 

di eevalueasi muetue karakteeristiknya dan koempo esisi campueran yang teepat. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini beerisi keesimpuelan dari hasil peeneelitian yang dilakuekan dan saran – saran 

teerhadap keesimpuelan yang didapat dalam uepaya peerbaikan lapo eran meenueji 

keeseempuernaan peenuelisan Tuegas Akhir. 

 


